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Tiara!, Fergi Diarta!, Sri Kantun!
"Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan, Universitas Jember

e-mail: tiara@unej.ac.id

Abstrak

This research aims to improve motivation and study 12 social 3’s students in SMAN Pakusari Jember by using
the digital book. This research is action research that has done in 2 cycles. The first cycle uses the cooperative
learning method, and the result showed that students' motivation score was 3,4, which belonged to the medium
category. The study results on the first cycle; students had 81 of the average score with a classical standard up
to 78,1%. In the second cycle, the strategy applied was a drill, which resulted in a score of 4.5 in the higher
category. The mean of students’ learning result increased up to 88% and the classical standard 96.8%. For the
next research, the researcher hoped that the researcher could use a digital book with the complete features and
material than in this research.

Kata Kunci: Digital Book, Cooperative Learning, Drill

PENDAHULUAN

Pendidikan diwujudkan dalam bentuk kegiatan belajar dari proses seseorang untuk mencapai
tujuan tertentu. Pada saat kegiatan pembelajaran di sekolah, hal yang diharapkan setiap siswa ialah
memperoleh hasil yang diharapkan sesuai dengan usaha yang dilakukannya. Namun, untuk meraih hasil
maksimal dalam kegiatan belajar, tentunya harus ada faktor pendorong agar siswa mempunyai
semangat dalam belajar. Salah satu faktor yang mendorong siswa untuk aktif dalam belajar ialah
motivasi belajar yang besar pada diri siswa. Menurut Khanifatul (2013:101). Motivasi belajar
merupakan faktor yang dapat menyempurnakan tujuan pembelajaran.

Ada beberapa indikator yang digunakan untuk menilai tingkat dari motivasi belajar siswa
dikelas, indikator tersebut yaitu minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran, semangat siswa untuk
melakukan tugas-tugas belajarnya, tanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugas belajranya, reaksi
yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru, serta rasa senang dan kepuasan dalam
mengerjakan tugas, Sudjana N (2010:61). Apabila motivasi yang dimiliki siswa tinggi, maka akan
memperoleh hasil maksimum. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2012:80-81) cara berperilaku manusia
termasuk perilaku dalam belajar digerakkan dan diarahkan oleh dorongan mental yang disebut motivasi.
Oleh sebab itu, dibutuhkan motivasi tinggi dalam belajar agar mampu membuahkan hasil belajar secara
maksimal pada siswa di sekolah.

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah melakukan kegiatan belajar
dikatakan sebagai hasil belajar (Susanto 2014:5). Hal serupa juga di sampaikan oleh Sudjana N
(2010:22) yang menyatakan bahwa kemampuan siswa diperoleh setelah melakukan kegiatan
pembelajaran diwujudkan dalam hasil belajar. Berdasarkan hal tersebut, disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah bentuk perubahan tingkah laku yang diperoleh siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hasil
belajar terdiri dari tiga aspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. Dalam
penelitian ini hasil belajar yang dinilai hanya berada pada ranah kognitif yang dikembangkan oleh
Bloom. Karena peneliti menilai hasil belajar pada ranah kognitif sudah dapat menggambarkan tingkat
keberhasilan anak pada proses pembelajaran.

Hasil belajar yang rendah merupakan dampak negatif bagi siswa, penyebab utama siswa
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mendapat hasil belajar yang rendah yaitu kurangnya motivasi belajar dalam diri siswa (Dalyono,
2010:55). Di sekolah hasil belajar dapat ditunjukkan lewat nilai yang diperoleh siswa setelah
mengerjakan ujian. Nilai siswa tersebut akan dibandingkan dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang telah ditetapkan oleh sekolah. siswa yang telah mendapatkan nilai sama atau di atas KKM
diartikan bahwa siswa tersebut telah berhasil mencapai tujuan dari proses pembelajaran. Penguasaan
materi yang telah dipelajari merupakan salah satu bentuk keberhasilan siswa saat kegiatan
pembelajaran. Sesuai dengan dokumen dari guru ekonomi kelas XII IPS SMAN Pakusari Jember, kelas
XII IPS 3 mendapatkan hasil terendah dalam proses pembelajaran. Hasil tersebut dilihat dari dokumen
terkait nilai ulangan siswa kelas XII IPS 3 yang masih belum mencapai ketentuan kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yakni >77 dan memiliki ketuntasan klasikal minimal 70%. Berikut ini hasil belajar
siswa kelas XII IPS di SMAN Pakusari Jember pada mata pelajaran ekonomi materi Jurnal Umum.

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas XII IPS di SMAN Pakusari Jember Mata Pelajaran Ekonomi
Materi Jurnal Umum

Kelas Jumlah Skor Rata— ';lil;l;zh Jumlah Siswa Ketentuan
Siswa rata Tidak Tuntas  Klasikal
Tuntas
XITIPS 1 31 82 22 9 71%
XITIPS 2 31 80 23 8 T4%
XITIPS 3 32 74 13 19 40,1%

Sumber:Dokumen guru

Berdasarkan tabel diatas, siswa kelas XII IPS 3 mendapatkan hasil belajar paling rendah
dibandingkan dengan kelas XII IPS 1 dan XII IPS 2. Ketuntasan klasikal pada siswa kelas siswa kelas
XII IPS 3 hanya mencapai 40,1% atau hanya 13 siswa dari 32 total siswa mendapat skor diatas KKM
>77, maka diperlukan solusi yang tepat saat proses kegiatan belajar agar tujuan pembelajaran terwujud.

Sumber belajar yang digunakan pada mata pelajaran Ekonomi kelas XII IPS SMAN Pakusari
Jember selama ini masih berupa bahan ajar sederhana yaitu buku cetak. Buku cetak dinilai memiliki
banyak kelemahan diantaranya, tidak mudah dibawa, mudah rusak, serta kontennya yang tidak dapat
memberikan motivasi kepada siswa. Idealnya dengan mengikuti perkembangan dunia teknologi, guru
dan siswa dapat memanfaatkan berbagai macam bentuk teknologi untuk dapat menunjang kegiatan
belajar, salah satunya ialah menggunakan teknologi buku digital yang dapat diakses melalui telepon
pintar (smartphone). Buzzeto (2007:240) juga menambahkan bahwa buku digital dapat menjadi sebuah
pelengkap atau alternatif dari buku konvensional.

Dunia pendidikan memiliki peluang yang besar untuk menggunakan smartphone dalam proses
pembelajaran, khususnya sebagai sumber belajar. Buku digital merupakan salah satu bentuk sumber
belajar alternatif yang membantu mengembangkan pembelajaran saat ini. Kehadiran buku digital
mempermudah siswa untuk menelaah materi pembelajaran yang masih kurang dimengerti kapanpun
dan di manapun siswa berada (Wirawan, 2011:22-23). Buku digital juga dapat diterapkan oleh siswa
SMAN Pakusari, karena hasil dari pengamatan peneliti sebelumnya pada kelas XII IPS SMAN Pakusari
menunjukkan bahwa semua siswa memiliki smartphone yang dapat dijadikan sarana untuk
menggunakan buku digital.

Pada dasarnya buku digital merupakan evolusi buku cetak yang biasanya berisikan teks dan
gambar pada kumpulan kertas yang ditampilkan menggunakan media elektronik sejenis smartphone.
Buku ini dapat memuat teks bacaan, gambar, grafik dan informasi lainnya yang dapat dibaca pada
smartphone, layar desktop atau laptop, PDA (Personal Digital Assistant) dan perangkat portabel
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lainnya. Buku digital dapat digunakan dalam berbagai format file dan dapat ditambahkan dengan fitur
lain, seperti hyperlink. Selain itu, buku digital juga dapat mencakup komentar yang berguna bagi guru
ataupun siswa untuk menambahkan catatan tambahan di dalamnya. Buku digital bisa diperoleh melalui
beberapa situs yang menyediakannya secara gratis dan bersifat legal seperti yang terdapat pada situs
www.smartaccounting.worpress.com Buzzeto (2007:240) juga menambahkan bahwa buku digital dapat
menjadi sebuah pelengkap atau alternatif dari buku konvensional. Berdasarkan penjelasan tersebut
peneliti dan guru mata pelajaran menganggap penelitian ini perlu dilaksanakan guna memperbaiki hasil
serta motivasi belajar siswa pada kelas XII IPS 3 SMAN Pakusari Jember.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan 2 siklus dalam 4
tahapan yakni perencanan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi Arikunto S, dkk (2008:16). Jika hasil
siklus I sudah mencapai ketuntasan klasikal, maka untuk siklus II tetap dilaksanakan untuk pemantapan
siswa kelas XII IPS 3 SMAN Pakusari Jember pada materi jurnal penyesuaian pada perusahaan dagang.
Tetapi, jika hasil pada siklus I masih belum mecapai ketentuan klasikal maka harus melanjutkan ke
siklus II dengan terlebih dahulu melakukan refleksi pembelajaran atau membetulkan kekurangan
sebelumnya yang terjadi pada siklus I.

Pada siklus I peneliti bersama guru menggunakan metode pembelajaran cooperative learning.
Menurut Suprijono (2010:54) model pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi
semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru.
Sedangkan menurut Slavin dalam Isjoni, (2011:15) cooperative learning atau pembelajaran kooperatif
adalah suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja kelompok-kelompok kecil
berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang peserta didik lebih bergairah dalam
belajar.

Dalam kegiatan penelitian tindakan kelas, metode pengumpulan data yang digunakan, yaitu
metode observasi, dan tes. Metode observasi digunakan pada saat kegiataan observasi dalam pelaksaan
tindakan. Observasi dilakukan untuk mendapatkan data terkait motivasi belajar siswa saat penggunaan
bahan ajar digital sebagai media pembelajaran. Data yang terkumpul akan dianalisis untuk diketahui
hasilnya menggunakan lembar hasil observasi sebagai berikut.

Tabel 2. Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa

ASPEK YANG DINILAI

Skor rata:
NO . 7 B1C ) Skor - B2C D Skor n B3C D Skor A B4C D Skor N BSC ) Skor| rata
1
2
3
4

Sumber : Arikunto S, (2008:168)

Tabel 3. Pedoman Interprestasi Skor Rata-rata Motivasi Belajar Siswa

No. Skor Rata—rata Kriteria Motivasi Belajar
1 1,0-1,8 Sangat rendah
2 1,9-2,6 Rendah
3 2,7-3,4 Sedang
4 3,5-4,2 Tinggi
5 4,3-5,0 Sangat tinggi

Sumber : Sukardi (2013:150)
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Sedangkan untuk mengetahui hasil belajar akan dilakukan tes. Melalui tes, guru dapat melihat
seberapa jauh pemahaman siswa terkait materi yang telah diajarkan, setelah itu diberikan nilai berupa
angka. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini ialah ulangan harian berupa soal-soal jurnal
penyesuaian pada perusahaan dagang. Tes diberikan sebanyak dua kali dengan tujuan untuk melihat
sejauh mana tingkat hasil belajar sesudah menggunakan buku digital. akan dianalisis dengan
membandingkan nilai dari post test dengan KKM yang ditetapkan oleh sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada siklus I diperoleh dari hasil observasi selama pelaksanaan tindakan pada
pembelajaran pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Guru melakukan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan rencana perbaikan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Metode yang digunakan guru
dalam pembelajaran pada siklus satu adalah cooperative learning. Adapun kendala guru dalam
pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus I, yaitu banyak siswa yang tidak membuat pertanyaan
mengenai materi jurnal penyesuaian perusahaan dagang, dalam menyampaikan materi kepada teman-
temannya, siswa yang ditunjuk oleh guru masih kurang percaya diri karena belum terbiasa dan hanya
beberapa siswa yang berani untuk bertanya dan memberi tanggapan.

Proses pembelajaran pada siklus I berjalan dengan baik walaupun pada saat berdiskusi banyak
siswa yang tidak memperhatikan pendapat teman dan tidak menanggapi, ada beberapa siswa yang hanya
diam saja tidak bertanya kepada teman atau guru, dan siswa tidak mencatat materi jurnal penyesuaian
perusahaan dagang di buku catatan. Hal tersebut mencerminkan bahwa motivasi belajar dari siswa kelas
XIT TIPS 3 masih belum menampakkan hasil yang diinginkan oleh guru. Menurut Sudjana (2010:61) ada
beberapa hal yang dapat dilihat dalam motivasi belajar yaitu minat dan perhatian siswa terhadap
pelajaran, semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya, tanggung jawab dalam
mengerjakan tugas-tugas belajranya, reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan
guru serta rasa senang dan kepuasan dalam mengerjakan tugas. Berikut ini hasil observasi berupa skor
motivasi belajar siswa kelas XII IPS 3:

Tabel 4. Skor Motivasi pada Siklus I
Rata-rata skor Rata-rata skor

Kelas motivasi motivasi Slf[or ) Kategori
Pertemuan I Pertemuan II o
XII IPS 3 33 3,4 34 Sedang

Sumber : Data primer yang diolah

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata indikator motivasi belajar siswa dalam kategori sedang.
Pada siklus I indikator motivasi belajar siswa skor rata-rata pertemuan I mencapai 3,3 dan skor rata-
rata pada pertemuan II mencapai 3,4 sehingga dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata motivasi belajar
siswa pada siklus I sebesar 3,4 pada kategori sedang.

Tabel 5. Hasil Belajar Siswa pada Siklus I

Kelas Jumlah Nilai Jumlah Siswa Jumlah Siswa  Ketuntasan
Siswa Rata-rata yang Tuntas  Tidak Tuntas Klasikal
XIIIPS 3 32 81,0 25 7 78,1%

Sumber : Data primer yang diolah
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata siswa 81,0 dan ketuntasan klasikal
mencapai 78,1%. Ketuntasan klasikal pada siklus I sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yaitu 75%. Namun, hal tersebut menjadi pertimbangan untuk melanjutkan pada siklus II sebagai
pemantapan dari siklus I.

Setelah dilkakukan tahap refleksi guru berinisiatif untuk mengubah metode pembelajaran dengan
menggunakan metode Drill. Berdasarkan pendapat Roestiyah (2001:125), metode drill adalah teknik
yang dapat diartikan sebagai suatu metode mendidik dimana peserta didik melakukan kegiatan latihan
agar peserta didik mempunyai keterampilan lebih tinggi dari yang dipelajari. Selain itu, Syaiful (2006:
217), berpendapat bahwa keunggulan metode drill terletak kecepatan penguasaan materi sebagai
dampak latihan yang diulang-ulang. Oleh sebab itu guru memilih meteode ini untuk digunakan pada
siklus IT

Hasil penelitian pada siklus II diperoleh dari hasil observasi selama pelaksanaan tindakan pada
pembelajaran pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Guru melakukan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan rencana perbaikan pembelajaran yang telah diperbaiki dari pemantapan sebelumnya. Proses
pembelajaran menjadikan siswa lebih aktif dengan menerapkan penggunaan buku digital. Selain itu
siswa tampak lebih semangat pada saat kegiatan pembelajaran menggunakan metode dril/ dibanding
metode sebelumnya. Latihan yang diberikan guru langsung dikerjakan dengan baik oleh siswa, sehingga
siswa yang sebelumnya tidak dapat mengerti tentang materi pembelajaran menjadi termotivasi untuk
dapat mengetahuinya. Hal ini sejalan dengan pendapat Sudjana (2011:87) yang beranggapan bahwa
metode drill pada umumnya digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari
apa yang telah dipelajari dan untuk memperoleh kecakapan motorik.

Motivasi belajar siswa pada siklus Il mengalami peningkatan dan termasuk dalam kategori tinggi.
Hal tersebut dapat dilihat dari sebagian besar siswa menjadi lebih aktif dalam pelajaran ekonomi materi
jurnal penyesuaian perusahaan dagang yang ditunjukkan dengan meningkatnya skor rata-rata motivasi
belajar siswa. Guru semakin yakin dan akan tetap menerapkan penggunaan buku digital sebagai media
pembelajaran pada mata pelajaran ekonomi. Adapun hasil observasi berupa skor motivasi belajar siswa
dan kegiatan guru sebagai berikut :

Tabel 6. Skor Motivasi pada Siklus II

Rata-rata skor Rata-rata skor

Kelas motivasi motivasi rSif[or 20 Kategori
Pertemuan | Pertemuan 11 d
t
XILIPS 3 44 4,5 4,5 Sang
tinggi

Sumber : Data primer yang diolah

Tabel 6 diatas menunjukkan bahwa rata-rata indikator motivasi belajar siswa dalam kategori
sedang. Pada siklus II indikator motivasi belajar siswa skor rata-rata pertemuan I mencapai 4,4 dan skor
rata-rata pada pertemuan II mencapai 4,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata motivasi
belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan dari siklus I menjadi sebesar 4,5 pada kategori
sangat tinggi.

Tabel 7. Hasil Belajar Siswa pada Siklus II

Kelas Jumlah Nilai Jumlah Siswa Jumlah Siswa  Ketuntasan
Siswa Rata-rata yang Tuntas  Tidak Tuntas Klasikal
XIT TIPS 3 32 88,0 31 1 96,8%

Sumber : Data primer yang diolah
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata mencapai 88,0 dan ketuntasan
klasikal mencapai 96,8%. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sudah memenubhi target
pembelajaran pada siklus II.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan buku
digital dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas XII IPS 3 SMAN Pakusari Jember
pada mata pelajaran ekonomi materi jurnal penyesuaian pada perusahaan dagang tahun ajaran
2019/2020. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru pada penelitian ini memiliki pengaruh yang
berbeda terhadap hasil dan motivasi belajar siswa. Model pertama yaitu cooperative learning memang
dapat meningkatkan hasil dan motivasi belajar siswa. Namun, siswa masih tampak kebingungan dengan
materi pelajaran pada penelitian ini. Setelah dilakukan refleksi guru mengubah model tersebut
menggunakan model pembelajaran drill dimana siswa dituntut untuk mengasah kemampuan mereka
dengan banyak berlatih mengerjakan soal. Sehingga dapat dilihat dari hasil penelitian yang
menunjukkan peningkatan pada hasil dan motivasi belajar siswa kelas XII IPS 3 SMAN Pakusari
Jember. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam dunia akademik.
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan buku digital dengan fitur dan materi yang
lebih lengkap dari versi sebelumnya.
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